
BAB III
METODE PENELITIAN


3.1 [bookmark: 3.1  Desain Penelitian]Desain Penelitian
[image: ]Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019) adalah “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Berdasarkan teori tersebut, penelitian deskriptif kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari sampel populasi dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan. Pada metode kuantitatif, instrument penelitian yang biasa digunakan adalah angket (kuesioner).


3.2 [bookmark: 3.2  Populasi dan Sampel / Teknik Pengam]Populasi dan Sampel / Teknik Pengambilan Sampel

3.2.1. [bookmark: 3.2.1.Populasi]Populasi
Menurut Sugiyono (2019), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atau objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Berdasarkan pengertian populasi tersebut, maka yang akan menjadi populasi pada penelitian ini adalah Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, Universitas Medan Area dan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dikarenakan jumlah populasi minat dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak tidak
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diketahui maka dalam penelitian ini belum dapat menyebutkan jumlahnya, perlu dilakukan pengambilan sampel lebih lanjut.
[image: ]Berikut adalah tabel jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis dari 3 Universitas yang akan diteliti:
	Nama Universitas
	Jumlah Mahasiswa

	Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
	467 Mahasiswa

	Universitas Medan Area
	407 Mahasiswa

	Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
	861 Mahasiswa

	Total
	1.735 Mahasiswa




3.2.2. [bookmark: 3.2.2.Sampel]Sampel
Menurut Sugiyono (2019), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel non probabilitas, dimana pemilihan anggota populasi menggunakan metode purposive sampling yaitu penulis menggunakan pertimbangan sendiri dengan cara sengaja dalam memilih anggota populasi yang dianggap dapat memberikan informasi yang diperlukan oleh peneliti (Sugiyono, 2019).
Kriteria dari populasi yang menggunakan metode purposive sampling:

1. Mahasiswa jurusan Akuntansi

2. Mahasiswa aktif semester 6 dan 8

3. Yang belum pernah mengikuti sertifikasi brevet pajak



4. Mahasiswa yang berminat berkarier di bidang keuangan, Akuntansi dan Perpajakan
Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 45 responden.


3.2.3. [bookmark: 3.2.3. Teknik Pengambilan Sampel][image: ]Teknik Pengambilan Sampel
Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel dengan cara non probability sampling. Menurut Sugiyono (2019) non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih jadi sampel, teknik sampel ini meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball.
Dalam penelitian ini peneliti memilih teknik purposive sampling, menurut Sugiyono (2019) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga layak dijadikan sampel. Pertimbangan tersebut yaitu minat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi brevet pajak.


3.3 [bookmark: 3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian]Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 [bookmark: 3.3.1 Lokasi Penelitian]Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di 3 Universitas yaitu Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, Universitas Medan Area, dan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
40




3.3.2 [bookmark: 3.3.2 Waktu Penelitian]Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama 7 (Tujuh) bulan dimulai dari bulan Desember 2024 sampai dengan bulan Juni 2025 dengan alokasi waktu sebagai berikut :
[image: ]Tabel 3.1 variabel indPenelitian
Penelitian ini direncanakan akan dilakukan selama 7 (Tujuh) bulan dimulai dari bulan Desember 2024 sampai dengan bulan Juni 2025 dengan alokasi waktu sebagai berikut :
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitian
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	ACC Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Sidang Meja
Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	
	





3.4. [bookmark: 3.4. Definisi dan Operasional Variabel]Definisi dan Operasional Variabel
3.4.1. [bookmark: 3.4.1. Variabel]Variabel
Variabel penelitian menurut Sugiyono (2019) adalah “Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari sehingga diperoleh informasi tentang hasil tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”
[image: ]Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat baik secara positif maupun negatif. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Motivasi dan Pengetahuan Perpajakan (X).
2. Variabel terikat (Y)
Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi akibat adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Minat Mahasiswa Akuntansi (Y).


3.4.2. [bookmark: 3.4.2. Indikator]Indikator
Indikator adalah ukuran atau ciri khusus yang digunakan untuk menggambarkan dan mengukur suatu variabel secara lebih spesifik dan operasional. Indikator membantu peneliti mengubah konsep yang abstrak menjadi bentuk konkret yang dapat diamati dan diukur melalui instrumen penelitian, seperti kuesioner atau wawancara. Untuk penelitian ini terdapat beberapa indikator yang digunakan yaitu:
3.4.2.1 [bookmark: 3.4.2.1 Indikator Motivasi]Indikator Motivasi
Motivasi (X1) dengan indikator sebagai berikut:
1. [bookmark: 1. Keinginan,]Keinginan,



2. [bookmark: 2. Keahlian,]Keahlian,

3. [bookmark: 3. Kemampuan, dan]Kemampuan, dan

4. [bookmark: 4. Pekerjaan.]Pekerjaan.
Sumber: Trisnawati dan Rusydi (2015) dalam Miftakhul et al (2020)


3.4.2.2 [bookmark: 3.4.2.2 Indikator Pengetahuan Pajak][image: ]Indikator Pengetahuan Pajak
Pengetahuan Perpajakan (X2) dengan indikator sebagai berikut:

1. Latar belakang pendidikan terakhir yang dimiliki.
2. Pengetahuan mengenai peraturan perpajakan.
3. Pengetahuan mengenai sanksi perpajakan Sumber: Rahayu (2017:34)


3.4.2.3 [bookmark: 3.4.2.3 Indikator Minat]Indikator Minat
Minat (Y) dengan indikator sebagai berikut:
1. Promosi Jabatan
2. Profesi
3. Gelar
4. Penilaian
5. Karir
Sumber: Miftakhul et al (2020)



Tabel 3.5
Variabel Indikator Penelitian

	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Definisi Indikator
	Sumber

	Variabel X1
Motivasi
	Motivasi adalah suatu
proses dimana seorang
individu memiliki suatu
kekuatan yang dapat memberikan rangsangan atau dorongan dari dalam maupun luar sesuai dengan keadaan untuk mencapai seuatu tujuan tertentu.
	1. Keinginan
2. Keahlian
3. Kemampuan
4. Pekerja
	1. Menginginkan bekerja	di perpajakan karena sesuasi
dengan pendidikan	di jurusan perpajakan.
2. Meningkatkan keahlian	dalam mengaplikasikan pengetahuan perpajakan untuk memecahkan masalah-masalah riil	 dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Meningkatkan kemampuan berprestasi ketika berkarir dibidang perpajakan.
4. Meningkatkan kemampuan berprestasi ketika berkarir dibidang
perpajakan.
	Miftakhul et al (2020)






	Variabel (X2)
Pengetahuan Perpajakan
	Pengetahuan perpajakan merupakan iuran wajib
rakyat kepada kas Negara berdasarkan Undang-
Undang yang bersifat memaksa yang tidak
mendapat timbal balik
secara langsung ya dapat
digunakan negara untuk kepentingan umum demi kemakmuran
rakyat.
	1. Ketentuan Umum Perpajakan
2. Pengetahuan tentang peraturan pajak
	1. Pengetahuan mengenai ketentuan	umum perpajakan.
2. Meningkatkan pengetahuan peraturan Perpajakan		dan Dapat meningkatkan mengenai	isu-isu peraturan perpajakan
	Mahayani et al (2017)

	Variabel (Y)
Minat Pemilihan Karir Dibidang Perpajakan
	Minat berkarir di bidang perpajakan merupakan rasa suka, tertarik, senang
terhadap bidang
perpajakan
	1. Promosi
Jabatan
2. Profesi
3. Gelar
4. Penilaian
5. Karir
	1. Untuk
mendapatkan promosi jabatan.
2. Membantu perkembangan profesi dibidang Perpajakan
	Miftakhul et al (2020)






	
	sehingga membuat seseorang ingin memberikan perhatian yang lebih terhadap bidang ini sampai ke profesi yang
terkait dengan bidang
perpajakan.
	
	3. Agar mendapatkan gelar konsultan pajak
4. Akan mendapatkan penilaian yang baik dari atasan
atas kinerjanya
5. Dapat
meningkatkan karir dibidang perpajakan
	



3.5. [bookmark: 3.5. Instrumen Penelitian][image: ]Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel peneitian.”


3.5.1. [bookmark: 3.5.1. Uji Validitas]Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2019) “Uji validitas dilakukan agar instrument tersebu dapat digunakan untuk mengukur apa saja yang seharusnya diukur.” Kriteria atau syarat suatu item tersebut dinyatakan valid adalah apabila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 keatas, maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item tersebut dinyatakan tidak valid.



3.5.2. [bookmark: 3.5.2. Uji Realibilitas]Uji Realibilitas
Uji Realibilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur menunjukkan konsistensi dalam mengukur gejala yang sama.(Sugiyono, 2019)
[image: ]Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan membagikan kuesioner pada responden kemudian hasil skornya diukur korelasinya antar skor jawaban pada butir pertanyaan yang sama dengan bantuan SPSS menggunakan uji Cronbach Alpha (a). Hasil dari uji statistik Cronbach Alpha (a) akan menentukan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel digunakan atau tidak. Butir pertanyaan akan ditentukan reabilitasnya. Jika Cronbach’s Alpha 0,6 makan dinyatakan tidak reliabel. Nilai koefisiennya yang baik adalah diatas 0,6.


3.6. [bookmark: 3.6. Teknik Pengumpulan Data]Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam penelitian digunakan beberapa cara seperti sebagai berikut:
1. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung objek yang diteliti. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
2. Studi kepustakaan yaitu dengan cara mempelajari buku-buku, literature, dan segala macam bacaan yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
3. Angket (Kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden



untuk dijawab. Untuk menilai butri-butir pernyataan, metode yang digunakan untuk penskoran yaitu dengan menggunakan skala likert.
Menurut (Sugiyono, 2019) Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang pada fenomena sosial.
[image: ]Dalam menjawab pertanyaan pada kuesioner, responden diberikan 5 kategor antara lain Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju ( TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Masing-masing kategori tersebut memiliki skor dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.3 Skor Skala Likert
	Pertanyaan
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Sumber : Sugiyono 2019:152


3.7. [bookmark: 3.7. Sumber Data]Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ialah menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2019), bahwa sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dari kuesioner yang dilakukan.



3.8. [bookmark: 3.8. Teknik Analisis Data]Teknik Analisis Data
[image: ]Menurut Sugiyono (2019) “Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, mensajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik sampling. Teknik Sampling merupakan teknik yang digunakan dalam penelitian sampel dilakukan dengan metode snowball sampling dimana kuesioner dalam bentuk angket google form diberikan dan diserahkan kepada mahasiswa untuk disebarkan lagi kepada mahasiswa lain yang menjadi responden untuk memperoleh data yang lebih banyak (Wardani & Yunia, 2023). Adapun banyaknya responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 45 responden.


3.8.1. [bookmark: 3.8.1. Uji Asumsi Klasik]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan memastikan bahwa model regresi yang digunakan dapat menghasilkan estimasi yang valid, akurat, dan bebas bias. Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi apakah data telah memenuhi syarat -syarat analisis regresi linier. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik mencakup beberapa pengujian utama yaitu:



a. Uji Normalitas
[image: ]Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam regresi memiliki distribusi normal, data yang berdistribusi normal merupakan syarat penting dalam analisis regresi untuk menghasilkan estimasi yang akurat. Proses ini dapat dilakukan dengan menggunakan analisis grafik, seperti histogram dan normal P-plot Ghozali, (2018:161). Hasil uji normalitas dinyatakan memenuhi syarat jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data dianggap tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya korelasi yang tinggi antara variabel bebas dalam model regresi linier berganda. Jika terdapat korelasi yang signifikan antar variabel bebas, maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat dapat terganggu, sehingga menghasilkan estimasi yang tidak akurat. Analisis ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflaction Factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka tidak ditemukan multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai tolerance kurang dari 0,1 dan VIF lebih besar dari 10, maka terdapat multikolinearitas antar variabel bebas Ghozali, (2018:107).
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan variansi residal antarobservasi dalam regresi. Jika model mengalami heteroskedastisitas, maka estimasi yang dihasilkan menjadi



[image: ]tidak akurat, sehingga validitas analisis dapat terganggu (Zulkarnain, 2020). Model regresi yang baik harus memenuhi asumsi heteroskedastisitas, yaitu kondisi di mana tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model Ghozali, (2018:120). Penelitian ini menggunakan grafik scatterplot untuk mendeteksi heteroskedastisitas. Penyebaran titik-titik pada grafik menjadi acuan, dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika titik-titik membentuk pola tertentu, maka terdapat indikasi heteroskedastisitas.
b. Jika titik-titik tersebar secara acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y tanpa pola tertentu, maka model tidak mengalami heteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk memastikan tidak adanya hubungan atau korelasi antara nilai data observasi pada periode tertentu dengan periode sebelumnya. Dalam analisis regresi, keberadaan autokorelasi dapat mengganggu validitas hasil, sebab regresi seharusnya mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara independen. Uji ini biasanya diterapkan pada data time series (data runtut waktu) dan tidak diperlukan untuk data cross section, seperti kuesioner, yang mengukur semua variabel secara serentak pada waktu yang sama (Syafina, 2019). Penelitian ini menggunakan metode Durbin-Watson (DW) untuk menguji autokorelasi. Pengambilan keputusan mengenai ada atau tidaknya autokorelasi di dasarkan pada kriteria berikut: DL < DW < 4-DU, di mana DL merupakan batas bawah, DW adalah



[image: ]nilai Durbin-Watson, dan DU adalah batas atas. Penerapan uji ini sangat penting untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari masalah autokorelasi, sehingga hasil analisis dapat memberikan gambaran yang valid dan dapat diandalkan dalam mendukung pengambilan keputusan serta penarikan kesimpulan secara ilmiah.


3.8.2. [bookmark: 3.8.2. Uji Regresi Linier Berganda]Uji Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2019) analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Adapun persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + e

Dimana

Y = Variabel dependen a = Konstanta
b1 = Koefisien regresi pertama b2 = Koefisien regresi kedua
X1 = Variabel independen pertama X2 = Variabel independen kedua
e = Koefisien error

3.8.3. [bookmark: 3.8.3. Uji Hipotesis]Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah langkah penting dalam analisis statistik yang bertujuan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan berdasarkan data yang tersedia. Proses



[image: ]ini dilakukan untuk menentukan apakah penyataan tersebut dapat diterima atau harus ditolak. Dengan uji hipotesis, peneliti dapat menarik kesimpulan yang valid dan objektif, sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun Uji hipotesis yang digunakan didalam penelitian meliputi sebagai berikut:
3.8.4. [bookmark: 3.8.4. Uji Parsial (Uji t)]Uji Parsial (Uji t)
Uji t adalah metode pengujian hipotesis secara parsial yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel independen memiliki pengaruh secara individu terhadap variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara kedua variabel tersebut. Keputusan dalam uji t dapat ditentukan berdasarkan kriteria berikut (Syafina, 2019):
1. Jika nilai probabilitas signifikasi lebih kecil Dri 0,05, maka variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan uji t, peneliti dapat memahami seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh setiap variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat dan bermakna.



3.8.5. [bookmark: 3.8.5. Uji Simultan (Uji F)]Uji Simultan (Uji F)
[image: ]Uji F adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji ini bertujuan untuk menilai apakah suatu variabel independen secara kolektif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Purnomo, 2016). Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai F hitung lebih besar daripada F tabel dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 ditolak Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki pengaruh yang siginifikan secara simultan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel dengan nilai signifikansi lebih 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti seluruh variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel dependen.
Uji F memungkinkan peneliti untuk memahami apakah kombinasi variabel independen yang diteliti memiliki kontribusi yang nyata terhadap variabel dependen, sehingga memberikan wawasan yang lebih komprehensif terhadap hubungan antarvariabel dalam sebuah model penelitian.



3.8.6. [bookmark: 3.8.6. Uji Koefisien Determinasi (R2)]Uji Koefisien Determinasi (R2)
[image: ]Menurut Sugiyono (2019) “Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu motivasi pengetahuan perpajakan (X) terhadap variabel terikat yaitu Minat Mahasiswa Akuntansi (Y).
image1.png
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